
 
 

ANALISIS HIBRID ALAM KANTUNG SEMAR (Nepenthes) DI BUKIT 

TARATAK KABUPATEN PESISIR SELATAN SUMATERA BARAT 

DENGAN TEKNIK RAPD 

 

Weni Enjelina 

Program Studi Biologi Pascasarjana 

Universitas Andalas 

 

ABSTRACT 

The Study about Analysis of Nepenthes Hybrids in Taratak Hill, Pesisir Selatan Sumatera 

Barat by RAPD Technique had been conducted from May until November 2011. The 

study was done to prove natural hybrids of Nepenthes by RAPD technique and to 

determine the relationship of natural hybrids of Nepenthes with both parental. The 

research method is survey and observation. Isolation of DNA carried by CTAB method 

with modifications and amplification carried out by PCR. Hybrids and parental 

relationship was obtained from Jaccard similarity coefficient and displayed in a 

Dendogram (family tree) and PCO analysis to look genetic variation was processed with 

the program PAST 2.10. Proof of the natural hybrid N. ampullaria × N. mirabilis can be 

done by the RAPD technique using the primers OPA 15, OPK 16, OPK 19 and OPP 15. 

Natural hybrids between N. ampullaria × N. gracilis using the primers OPA 15, OPK 19 

and OPP 15. The eighth of natural hybrids N. ampullaria × N. mirabilis were closer to N. 

mirabilis, while both natural hybrids N. ampullaria × N. gracilis closer to the N. 

Ampullaria. 

 

PENDAHULUAN 

Nepenthes merupakan salah satu tumbuhan yang unik dan khas. Keunikan dan 

kekhasan Nepenthes terdapat pada karakter kantung yang merupakan modifikasi 

dari bagian ujung daunnya, sehingga tumbuhan ini disebut dengan Pitcher Plant 

(Tanaman berkantung). Kantung pada Nepenthes memiliki bentuk dan warna yang 

bervariasi. Di Indonesia, secara umum tumbuhan ini lebih dikenal dengan nama 

Kantung Semar, namun di beberapa daerah Nepenthes juga disebut dengan nama 

lokal, antara lain cerek-cerek, kantung monyet, kuran-kuran, cawan-cawan, tahul-

tahul dan lain sebagainya. Di Sumatera Barat, Nepenthes dikenal dengan nama 

Saluang antu, Kumbuak-Kumbuak dan Katidiang Baruak.  

 Salah satu daerah sebaran Nepenthes yang ada di Sumatera Barat adalah 

Bukit Taratak. Bukit taratak merupakan bagian dari Desa Koto Taratak, 

Kabupaten Pesisir Selatan. Di kawasan Bukit Taratak ini ditemukan tiga jenis 

Nepenthes, yaitu  N. ampullaria, N .mirabilis dan N. gracilis. Berdasarkan 

pengamatan pendahuluan di lapangan, Tiga jenis Nepenthes ini hidup secara 

simpatrik di area tersebut dan ditemukan berbunga hampir di sepanjang waktu 

(Muhammadin, 1995; Srirahayu, 2010). Populasi yang simpatrik dan 

kemampuannya berbunga hampir sepanjang waktu memberikan kemungkinan 

lebih besar untuk terjadinya kawin silang dan pembentukan hibrid alam di daerah 

tersebut. Di kawasan ini ditemukan individu-individu Nepenthes yang memiliki 

karakter antara dari jenis-jenis Nepenthes yang ada di daerah tersebut. Individu-

individu tersebut diduga merupakan hibrid alam antara N. ampullaria × N. 

mirabilis; N. ampullaria × N. gracilis dan N. gracilis × N. mirabilis 

(Muhammadin, 1995). 
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Analisis suatu hibrid alam dapat dilakukan antara lain dengan 

menggunakan karakter morfologi, sitologi dan molekuler (Brito et al., 2006). 

Muhammadin (1995) telah melakukan kajian taksonomi terhadap hibrid alam di 

kawasan Bukit Taratak. Hasil dari penelitian tersebut membuktikan bahwa 

terdapat tiga hibrid di kawasan Bukit Taratak, yaitu hibrid N. ampullaria × N. 

mirabilis; N. ampullaria × N. gracilis dan N. gracilis × N. mirabilis. Namun 

pengujian hibrid dengan karakter morfologi, pada saat sekarang ini dirasa belum 

cukup dalam pengujian suatu hibrid, karena identifikasi berdasarkan karakter 

morfologi memiliki variasi yang sangat luas dan masih dapat dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan serta tidak bisa dilakukan pada fase juvenil atau anakan 

(Dhillon et al., 2009) sehingga akan lebih baik jika ditegaskan lagi dengan 

pengujian secara molekuler. 

Trijatmiko (2006) menyatakan bahwa dari beberapa analisis molekuler, 

teknik RAPD merupakan teknik yang paling sederhana dan cepat karena hanya 

memerlukan amplifikasi DNA target dengan PCR, tanpa harus mengetahui 

sekuen DNA target. Penanda RAPD bisa digunakan dalam identifikasi varietas 

atau strain, studi filogenetik dan pemetaan genetik. Zhang et al. (2008) juga 

menyatakan bahwa RAPD merupakan teknik yang dapat digunakan untuk 

menegaskan hibrid alam. Untuk itu, sangat perlu rasanya dilakukan penegasan 

hibrid alam di kawasan Bukit Taratak tersebut secara molekuler yaitu dengan 

menggunakan primer-primer RAPD.  

 

METODE 

Metode pengoleksian sampel di lapangan dilakukan dengan metode observasi dan 

survey langsung di lokasi penelitian. Sampel diambil secara acak dengan 

menyisiri kawasan bukit taratak yang banyak terdapat jenis Nepenthes. Semua 

individu hibrid putatif yang ditemukan diamati morfologinya dan dikoleksi. 

Metode analisis hibrid alam secara molekuler dilakukan dengan teknik RAPD 

(Random Amplified Polymorphic DNA). DNA disolasi dari daun muda individu 

hibrid putatif dan kedua tetuanya. Isolasi DNA dilakukan dengan modifikasi 

metode CTAB, protokol isolasisi DNA yang dikembangkan oleh Doyle dan 

Doyle (1990).  

Amplifikasi DNA dilakukan menurut metode Williams, et al. (1990). Penelitian 

ini menggunakan 4 primer RAPD yang didapatkan dari Laboratorium Biologi 

Molekuler BB Biogen, Bogor. Primer mengacu kepada penelitian tentang analisis 

molekuler Nepenthes dengan RAPD dan Analisis Hibrid secara RAPD oleh 

Mokkamul et al. (2007), Anuniwat et al. (2009), dan Bhau et al. (2009) Primer 

yang digunakan dapat dilihat pada tabel 1. Elektroforesis DNA dilakukan 

berdasarkan metode yang ditemukan oleh Smithies (1958) dengan beberapa 

modifikasi 
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Tabel 1. Primer yang digunakan dalam Amplifikasi DNA 
 

 

 

 

ANALISA DATA 

Data yang didapatkan dari penelitian ini dianalisa secara deskriptif dimana 

penegasan hibrid adalah berdasarkan pita spesifik kedua tetua dan pewarisannya 

pada hibrid alam. Analisis kekerabatan hibrid alam dengan kedua tetuanya 

dilakukan dengan menggunakan analisis kluster dan PCO (Principle Coordinate), 

dimana pita DNA di skor 1 untuk kehadiran pita, dan 0 untuk ketidakhadiran pita.  

 Analisis kluster dilakukan dengan menghitung nilai kesamaan genetika 

berdasarkan koefisien kesamaan Jaccard dengan output berupa dendogram yang 

dilakukan dengan metode Paired Group. Selain analisis kluster juga dilakukan 

analisis Principle Coordinate (PCO) untuk mengetahui pola variasi genetik hibrid 

dengan kedua tetuanya. Analisis kluster dan PCO diolah dengan menggunakan 

program Analisis menggunakan program Paleontological Statistic (PAST) 2.10. 

(Rofl, 1990 cit. Steen, et al. 2000) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hibrid alam Nepenthes yang ditemukan di Bukit Taratak, Pesisir Selatan adalah 8 

individu hibrid N. ampullaria dengan N. mirabilis dan 4 individu hibrid N. 

ampullaria dengan N. gracilis (Tabel 2; Gambar 3 dan 4). Pada populasi alam, 

antara hibrid dan tetua dugaannya tersebar di hampir seluruh bagian lokasi 

penelitian (lampiran 2). Hibrid alam N. ampullaria x N. mirabilis yang ditemukan 

sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Akhriadi (2007) yang 

melaporkan bahwa karakter hibrid N. ampullaria x N. mirabilis ditentukan dengan 

melihat karakter pinggir daun yang kadang-kadang memiliki bulu-bulu kasar yang 

jarang dan panjang dan kadang-kadang memiliki bulu pendek yang rapat, yang 

merupakan karakter campuran dari pinggir daun N. ampullaria yang berbulu 

pendek dan rapat dan pinggir daun N. mirabilis yang berbulu kasar yang jarang 

dan panjang. Kantung bagian bawahnya berbentuk urceolate seperti N. ampullaria 

tetapi pada bagian atasnya sering berbentuk tabung yang menjorong hingga 

mencapai bibir kantung. Karakter bibir kantung memiliki bentuk antara kedua 

tetuanya, seperti bentuk bibir kantung yang lebar dan datar pada N. mirabilis 

ditambah dengan bentuk bibir kantung N. ampullaria yang melengkung panjang 

ke bagian dalam kantung. Bentuk hibrid alam N. ampullaria x N. gracilis 

merupakan bentuk antara kedua tetuanya, sesuai dengan yang ditemukan oleh 

Muhammadin (1997) bahwa hibrid alam N. ampullaria x N. gracilis ditentukan 

dengan melihat karakter bibir kantung yang lebih lebar dari bibir N. gracilis, 

tetapi lebih sempit dari bibir N. ampullaria. Tutup kantung hibrid berbentuk oval 

sampai hampir bulat, yang merupakan karakter campuran dari tutup kantung N. 

ampullaria yang linear-lanset dan tutup kantung N. gracilis yang orbicularis-

ovatus. Bentuk kantung hibrid seperti N. gracilis dengan sedikit bercak-bercak

No Primer Sekuens (5'-3') 

1 OPA-15 TTCCGAACCC 

2 OPK-16 GAGCGTCGAA 

3 OPK-19 CACAGGCGGA 

4 OPP-15 GGAAGCCAAC 
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Tabel 2. Jumlah hibrid alam yang ditemukan di Bukit Taratak 

Hibrid Alam Jumlah Individu 

N. ampullaria x N. mirabilis 8 

N. ampullaria x N. gracilis 4 

 

 

   

 
  Gambar 3. Kantung atas hibrid alam N. ampullaria × N. mirabilis dan kedua jenis 

                     tetuanya; (a) N. ampullaria; (b) N. mirabilis; (c-j) Hibrid N. ampullaria × 

                     N. mirabilis 

 

 

 

 

 

b 

e f 

g h i j 

a c 

d 



5 
 

 

 
            Gambar 4. Kantung atas hibrid alam N. ampullaria × N. gracilis dan  

                             kedua jenis tetuanya; (a) N. ampullaria (b) N. gracilis  

                             jantan; (c-f) Hibrid N. ampullaria × N. gracilis 

Hibrid putatif N. ampullaria x N. mirabilis 

Keempat primer, yaitu OPA 15, OPK 16, OPK 19 dan OPP 15 memperlihatkan 

polimorfisme pada hibrid putatif dan kedua tetuanya (tabel 3; gambar 5). Keempat 

primer tersebut menghasilkan 29 pita yang berukuran 200-1100 bp dan dari 29 

pita tersebut, 23 (79,32 %) diantaranya adalah polimorfik dan hanya 6 pita yang 

ditemukan monomorfik. Urutan primer dari polimorfik tertinggi yaitu primer OPK 

16 (87,5 %), kemudian diikuti oleh OPA 15 (83,33 %), OPP 15 (75 %) dan OPK 

19 (71, 42 %). 

Tabel 3. Polimorfisme pita hibrid alam N. ampullaria x N. mirabilis dan tetuanya 

             dari beberapa primer yang digunakan 

Nama 

Primer 
N M P %P 

S 

N. ampullaria N. mirabilis 

OPA 15 6 1 5 83,33 4 1 

OPK 16 8 1 7 87,5 3 1 

OPK 19 7 2 5 71,42 2 2 

OPP 15 8 2 6 75 3 1 

Total 29 6 23 R = 79,31 12 5 
Ket: Jumlah total pita (N); Jumlah pita monomorfik (M); Jumlah pita polimorfik (P); 

Persentase polimorfik (%P); rata-rata %P (R); Jumlah pita spesifik (S) 
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 (a) 

 

 (b) 

 

 (c) 

 

 (d) 

Gambar 5.Pola pita RAPD hibrid alam N. ampullaria × N. mirabilis dan kedua tetuanya; 

                  M: Marker; A♂: N. ampullaria jantan; A♀: N.  ampullaria betina;1 - 8: Hibrid 

                  putatif N. ampullaria dengan N. mirabilis; M♂: N. mirabilis jantan; M♀: N. 

               mirabilis betina.(a) OPA 15; (b) OPK 16; (c)OPK 19; (d) OPP 15;    Pita 

spesifik pada N. ampullaria;      Pita spesifik pada N. mirabilis 
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Tabel 4. Kehadiran pita pada hibrid N. ampullaria x N.  mirabilis dan kedua 

                tetuanya 

Primer 

RAPD 

No pita 

(bp) 

Pola Kehadiran Pita DNA 

N. ampullaria N. ampullaria x N. 

mirabilis 

N. mirabilis 

Jantan Betina 1 2 3 4 5 6 7 8 Jantan Betina 

OPA 15 I (350) 

II (450) 

III(550) 

IV(700) 

V(1000) 

VI(1100) 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

- 

- 

+ 

- 

+ 

- 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

- 

- 

- 

+ 

- 

+ 

- 

- 

- 

+ 

- 

+ 

- 

OPK 16 I (100) 

II (300) 

III(400) 

IV(500) 

V (600) 

VI(700) 

VII(850) 

VIII(1000) 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

- 

- 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

+ 

- 

- 

- 

+ 

- 

- 

+ 

+ 

- 

- 

- 

+ 

- 

- 

- 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

- 

- 

- 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

- 

- 

- 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

- 

+ 

- 

+ 

+ 

- 

- 

- 

- 

- 

OPK 19 I (200) 

II (400) 

III(500) 

IV(600) 

V (700) 

VI(850) 

VII(1000) 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

OPP 15 I (200) 

II (300) 

III(400) 

IV(550) 

V (650) 

VI(700) 

VII(850) 

VIII(1000) 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

+ 
Ket: (1-8) individu hibrid alam N. ampullaria x N. mirabilis 

 

 Dari keempat primer tersebut, didapatkan 12 pita spesifik N. ampullaria 

dan 5 pita spesifik N. mirabilis (tabel 3 dan 4; gambar 5). Primer OPA 15 

menghasilkan 4 pita spesifik tetua N. ampullaria pada 350 bp, 450 bp, 700 bp, 

1100 bp dan 1 pita spesifik 550 bp pada N. mirabilis. Primer OPK 16 

menghasilkan 3 pita spesifik yaitu 500 bp, 700 bp, 850 bp dari tetua N. ampullaria 

dan 1 pita spesifik yaitu 600 bp dari. Primer OPK 19 menghasilkan 2 pita spesifik 

yaitu 200 bp, 1000 bp dari N. ampullaria dan 2 pita spesifik 500 bp, 700 bp dari 

N. mirabilis. Primer OPP 15 menghasilkan 3 pita spesifik pada N. ampullaria, 

yaitu 200 bp, 300 bp dan 550 bp yang dimiliki oleh N. ampullaria dan 1 pita 

spesifik pada ukuran 850 bp yang dimiliki oleh N. mirabilis (tabel 4). 
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Delapan individu hibrid putatif N. ampullaria × N. mirabilis yang dianalisa 

dengan primer OPA 15 ada 7 individu hibrid putatif yang memiliki pita spesifik 

dari kedua tetua, masing-masing memiliki 1 pita spesifik yang berasal dari tetua 

N. ampullaria dan 1 pita spesifik yang berasal dari tetua N. mirabilis, yaitu 

individu 1 dan 3, yang memiliki pita spesifik 450 bp (N. ampullaria) dan 550 bp 

(N. mirabilis), individu 2, 5, 6 dan 7 yang memiliki pita spesifik 550 bp (N. 

mirabilis) dan 700 bp (N. ampullaria jantan) dan individu 8 yang memiliki pita 

spesifik 350 bp (N. ampullaria) dan pita spesifik 550 bp (N. mirabilis). 

 Primer OPK 16 menghasilkan 5 individu hibrid putatif yang memiliki pita 

spesifik kedua tetuanya, yaitu individu 1, 4, 5, 6 dan 7 yang memiliki 600 bp (N. 

mirabilis jantan) dan 700 bp (N. ampullaria). Dengan primer OPK 19, terdapat 4 

individu hibrid yang memiliki pita spesifik dari kedua tetuanya, yaitu hibrid 

individu 1, 2, 3 dan 4 yang memiliki 200 bp (N. ampullaria) dan 500 bp (N. 

gracilis). Sedangkan dari Primer OPP 15, dihasilkan 6 individu hibrid putatif yang 

memiliki pita spesifik dari kedua tetuanya, yaitu individu 1 yang memiliki 200 bp, 

550 bp (N. ampullaria) dan 850 bp (N. mirabilis); dan individu 4, 5, 6, 7 dan 8 

yang memiliki pita spesifik 200 bp, 300 bp, 550 bp (N. ampullaria) dan 850 bp 

(N. mirabilis) 

 Identifikasi hibrid dapat ditegaskan dengan melihat pita-pita spesifik pada 

kedua jenis tetua yang diwarisi oleh individu turunannya. (Shasany, 2005). 

Dhillon et al. (2008) menyatakan bahwa mungkin saja muncul pita-pita yang 

dimiliki oleh hibrid, tetapi tidak dimiliki oleh kedua tetuanya, dan pita-pita yang 

muncul hanya pada salah satu tetua saja, tidak muncul pada hibrid dan tetua yang 

lain. Hal tersebut ditemukan dalam penelitian ini, yaitu pada Primer OPA 15, pita 

1100 bp merupakan pita yang hanya muncul pada N. ampullaria saja. Pada OPK 

16 juga terdapat pita, yang hanya dimiliki oleh N. ampullaria jantan saja, yaitu 

pada 500 bp dan 850 bp. Pada OPK 19, terdapat 1 pita yang hanya dimiliki oleh 

N. ampullaria jantan saja, yaitu pada 1000 bp, dan pita yang hanya dimiliki oleh 

N. mirabilis saja, yaitu pada 700 bp. Menurut Dhillon et al. (2008), Crossing-over 

yang terjadi selama meiosis mungkin menyebabkan hilangnya lokus-lokus 

penting, sehingga marker yang muncul di tetua tidak muncul pada keturunannya. 

Pada primer OPK 16 juga ditemukan pita yang hanya muncul pada hibrid saja, 

yatu pada 100 bp, pita ini merupakan pita yang unik. Pita yang unik ini muncul 

pada keturunan mungkin merupakan hasil rekombinasi, mutasi atau segregasi 

acak yang terjadi pada kromosom meiosis selama pembentukan hibrid (Mehetre et 

al., 2004). 

 Berdasarkan jumlah hibrid yang dianalisis oleh masing-masing primer, 

primer OPK 15 mampu menegaskan individu hibrid terbanyak, yaitu 7 (87,5%) 

dari 8 individu hibrid, kemudian diikuti oleh OPP 15 sebanyak 6 individu (75%), 

OPK 16 sebanyak 5 individu (62,5%) dan OPK 19 sebanyak 4 individu (50%). 

 

Hibrid putatif N. ampullaria x N. gracilis 

Dari 4 primer yang digunakan, hanya tiga primer yang dapat memberikan hasil 

amplifikasi yang baik dalam mengidentifikasi hibrid putatif N. ampullaria x N. 

gracilis, yaitu OPA 15, OPK 19 dan OPP 15 (gambar 6).  Ketiga primer 

memperlihatkan polimorfisme pada hibrid putatif dan kedua tetuanya (tabel 5). 

Keempat primer tersebut menghasilkan 25 pita yang berukuran 200-1400 bp dan 

dari 25 pita tersebut, 20 (80,37 %) diantaranya adalah polimorfik dan hanya 5 pita 
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yang ditemukan monomorfik. Urutan primer dari polimorfik tertinggi yaitu primer 

OPA 15 (83,33 %), OPP 15 (80 %) dan OPK 19 (77, 77 %). 
 

Tabel 5. Polimorfisme pita hibrid alam N. ampullaria x N. gracilis dan tetuanya 

                 dari beberapa primer yang digunakan 

Primer N M P %P 
S 

N. ampullaria N. gracilis 

OPA 15 6 1 5 83,33 3 1 

OPK 19 9 2 7 77,77 1 3 

OPP 15 10 2 8 80 5 2 

Total 25 5 20 R = 80,37 9 6 
Ket: Jumlah total pita (N); Jumlah pita monomorfik (M); Jumlah pita polimorfik (P); 

Persentase polimorfik (%P); rata-rata %P (R); Jumlah pita spesifik (S) 

 

Primer OPK 16 tidak bisa memberikan polimorfisme yang baik untuk hibrid 

putatif N. ampullaria x N. gracilis, padahal menurut Anuniwat et al. (2009), OPK 

16 merupakan primer yang dapat menghasilkan pita spesifik untuk N. gracilis. 

Hal ini bisa diasumsikan karena adanya kesalahan dalam proses amplifikasi DNA 

target dengan PCR, seperti yang dinyatakan oleh Trijatmiko (2006) bahwa Teknik 

RAPD memiliki kelemahan utama yaitu sangat sensitif terhadap kondisi reaksi 

dan profil suhu PCR. 

 Primer OPA 15 menghasilkan 3 pita spesifik, 400 bp, 450 bp dan 1100 bp 

pada N. ampullaria dan 1 pita spesifik 600 bp pada N. gracilis. Primer OPK 19 

menghasilkan 1 pita spesifik 200 bp pada N. ampullaria dan 3 pita spesifik; 850 

bp, 1100 bp dan 1400 bp pada N. gracilis. Primer OPP 15 menghasilkan 5 pita 

spesifik; 200 bp, 300 bp, 450 bp, 550 bp, 650 bp pada N. ampullaria dan 2 pita 

spesifik; 250 bp dan 1100 bp pada N. gracilis. 
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 (b) 
 
 

 (c) 
Gambar 6. Pola pita RAPD hibrid N. ampullaria × N. gracilis dan kedua tetuanya; M: Marker; 

                   A♂: N. ampullaria jantan; A♀: N.  ampullaria betina; 1 - 4:  Hibrid putatif N. 

                   ampullaria x N. gracilis; G♂: N. gracilis jantan; G♀: N. gracilis betina. (a)OPA 15; 

                   (b)OPK 19; (c)OPP 15    Pita spesifik pada N. Ampullaria,    Pita spesifik pada 

                  N. gracilis 

 

Pada hibrid ini, dari ketiga primer ditemukan 6 pita yang hanya muncul pada 

hibrid alam, dan tidak ditemukan pada tetua, yaitu 2 pita OPA 15 (450 bp, 1100 

bp), 2 pita OPK 19 (300 bp, 500 bp) dan 2 pita OPP 15 (300 bp, 850 bp).  

 Ketiga primer yang digunakan menghasilkan 15 pita spesifik pada tetua, 

yaitu 9 pita spesifik N. ampullaria dan 6 pita spesifik N. gracilis (tabel 5; gambar 

6). Primer OPA 15 menghasilkan 2 pita spesifik tetua N. ampullaria yaitu pada 

450 bp dan 1100 bp dan 1 pita spesifik N. gracilis pada 600 bp. Primer OPK 19 

menghasilkan 1 pita spesifik N. ampullaria pada 200 bp dan 1 pita spesifik N. 

gracilis pada 850 bp. Primer OPP 15 menghasilkan 2 pita spesifik N ampullaria 

pada 300 bp dan 450 bp dan 2 pita spesifik N. gracilis pada 250 bp dan 1100 bp. 

 Gambar 6 dan tabel 6 memperlihatkan bahwa OPA 15 dan OPK 19 hanya 

mengidentifikasi hibrid putatif individu 3 sebagai hibrid N. ampullaria x N. 

gracilis. Pada OPA 15, hibrid individu 3 memiliki pita spesifik  450 bp, 1100 bp 

(N. ampullaria betina) dan pita spesifik 600 bp (N. gracilis). Pada primer OPK 19  

hibrid individu 3 memiliki pita spesifik, 200 bp (N. ampullaria) dan 850 bp (N. 

gracilis). Primer OPP 15 mengidentifikasi 2 hibrid putatif, yaitu hibrid individu 1 

dengan pita spesifik 300 bp, 450 bp (N. ampullaria) dan pita spesifik 1100 bp (N. 

gracilis) dan hibrid individu 3 dengan pita spesifik 300 bp, 450 bp (N. 

ampullaria) dan 250 bp (N. gracilis). 
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Tabel 6. Kehadiran pita pada hibrid N. ampullaria x N.  gracilis dan kedua 

                tetuanya 

RAPD 

Primers 

No Pita 

(bp) 

Pola Kehadiran Pita DNA 

N. ampullaria N. ampullaria x N. 

gracilis 

N. gracilis 

Jantan Betina 1 2 3 4 Jantan Betina 

OPA 15 I (400) 

II (450) 

III(600) 

IV(700) 

V(1000) 

VI(1100) 

+ 

- 

- 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

- 

+ 

- 

- 

- 

+ 

- 

+ 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

- 

+ 

- 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

OPK 19 I (200) 

II (300) 

III(400) 

IV(500) 

V(600) 

VI(850) 

VII(1000) 

VIII(1100) 

IX(1400) 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

- 

- 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

- 

- 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

- 

- 

- 

- 

- 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

- 

- 

+ 

- 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

OPP 15 I (200) 

II (250) 

III(300) 

IV(450) 

V(550) 

VI(650) 

VII(700) 

VIII(850) 

IX(1000) 

X(1100) 

+ 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

- 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

- 

+ 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

- 

- 

+ 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

- 

- 

- 

+ 

- 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

- 

- 

- 

+ 

- 

+ 

+ 
Ket: (1-4) individu hibrid N. ampullaria x N. gracilis 

 

Ketiga primer yang digunakan memberikan hasil yang lebih baik dalam 

mengidentifikasikan hibrid N. ampullaria x N. mirabilis dibandingkan hibrid N. 

ampullaria x N. gracilis. Hal ini bisa diasumsikan karena kesalahan dalam 

pengenalan hibrid N. ampullaria x N. gracilis secara visual dengan karakter 

morfologi. Dalam penelitian ini jumlah primer yang digunakan sudah memberikan 

hasil yang cukup baik dalam menganalisa hibrid, namun akan lebih baik jika lebih 

banyak primer yang digunakan, sehingga mungkin bisa dihasilkan pola pita dan 

polimorfik yang lebih bervariasi dan semakin kuat dalam menganalisa hibrid. 

Penelitian hibrid Nepenthes mungkin akan memperoleh hasil yang lebih baik dan 

lebih akurat lagi jika menggunakan primer RAPD yang lebih banyak. 

 

Kekerabatan hibrid alam N. ampullaria x N. Mirabilis dengan tetuanya 

Dendogram (Gambar 7) memperlihatkan bahwa dari hibrid N. ampullaria x N. 

mirabilis dengan kedua tetuanya yang dianalisis terdapat dua kluster utama, yaitu 

kluster pertama yang terdiri atas N. ampullaria jantan dan betina dan kluster 
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kedua yang terdiri atas kedelapan hibrid dan N. mirabilis jantan dan betina. 

Kluster kedua terbagi menjadi 2 sub kluster, yaitu sub kluster pertama yang terdiri 

atas kedelapan hibrid dan sub kluster kedua yang terdiri dari N. mirabilis jantan 

dan betina. 
 
 

 
Gambar 7. Dendogram antara hibrid N. ampullaria x N. mirabilis dengan kedua tetuanya 

                   berdasarkan karakter DNA-RAPD. Keterangan: Aj; N. ampullaria  jantan, 

                  Ab; N. ampullaria betina, 1-8; individu hibrid, Mj; N. mirabilis jantan, Mb; 

                   N. mirabilis betina 

 

Dendogram tersebut membagi antara hibrid dan kedua tetuanya. Kedelapan hibrid 

memiliki hubungan kekerabatan yang lebih dekat dengan tetua N. mirabilis, 

karena termasuk dalam kelompok yang sama dengan tetua N. mirabilis pada 

kluster kedua dengan koefisien similaritas 0,42-0,68 (lampiran 7). 

 Gambar 8 memperlihatkan hasil analisis PCO bahwa 50,75% dari variasi 

RAPD dapat diterangkan oleh axis 1 dan hanya 23,17% oleh axis 2. Axis 1 

memisahkan tetua N. ampullaria, hibrid 1, 2 dan 3 dengan N. mirabilis, hibrid 4, 

5, 6, 7 dan 8. Axis 2 memisahkan antara kedua tetua dan hibrid 1 dengan hibrid 2, 

3, 4, 5, 6, 7 dan 8 
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Gambar 8. Plot ordinasi PCO pada hibrid N. ampullaria× N. mirabilis  dengan 

                    tetuanya. Keterangan :  Aj; N. ampullaria jantan; Ab: N. ampullaria 

                    betina, (1-8): hibrid; Mj: N. mirabilis jantan; Mb: N. mirabilis betina 

 

 Analisis PCO membuktikan bahwa beberapa hibrid memiliki kedekatan 

dengan tetua jenis pertama dan beberapa hibrid memiliki kedekatan dengan tetua 

jenis kedua dan beberapa hibrid memiliki kedekatan yang seimbang dengan kedua 

tetuanya. Dhillon, et al. (2009) melaporkan bahwa karakterisasi hibrid antara 

Jatropha integerrima sebagai tetua jantan dan J. curcas sebagai tetua betina, 

analisis PCO RAPD nya memperlihatkan adanya 9 hibrid yang memiliki 

kedekatan dengan J. curca, 6 hibrid yang memiliki kedekatan dengan J. 

integerrima dan 2 individu yang mempunyai koefisien similaritas yang seimbang 

antara kedua tetuanya. 

 

Hibrid N. ampullaria x N. gracilis 

Dendogram (Gambar 9) memperlihatkan bahwa antara hibrid alam N. ampullaria 

x N. gracilis dengan kedua tetuanya terdapat dua kluster, yaitu kluster pertama 

yang terdiri atas N. ampullaria dan kedua hibrid dan kluster kedua yang terdiri 

atas N. gracilis jantan dan betina. Berdasarkan nilai koefisien similaritasnya, 

hibrid alam N. ampullaria x N. gracilis memiliki hubungan kekerabatan yang 

lebih dekat dengan tetua N. ampullaria dengan koefisien similaritas 0,45 - 0,61 

(Lampiran 8). Seperti yang dilaporkan oleh Muhammadin (1995) bahwa hibrid N. 

ampullaria x N. gracilis dengan karakter morfologi memang lebih menyerupai 

tetua N. gracilis dibandingkan N. ampullaria. 

 Gambar10 memperlihatkan hasil analisis PCO bahwa 66,2% dari variasi 

RAPD dapat diterangkan oleh axis 1 dan hanya 14,4% oleh axis 2. Axis 1 

memisahkan tetua N. ampullaria, hibrid 1 dan 3 dengan N. gracilis. Axis 2 

memisahkan antara N. gracilis, N. ampullaria jantan dan hibrid 1 dengan hibrid 3. 
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Gambar 9. Dendogram antara hibrid N. ampullaria x N. gracilis dengan kedua 

                      tetuanya berdasarkan karakter DNA-RAPD. Keterangan: Aj; N. ampullaria 

                      jantan, Ab; N. ampullaria betina, 1 dan 3; individu hibrid, Gj; N. gracilis 

                    jantan, Gb; N. gracilis betina 

 

 
 

Gambar 10. Plot ordinasi PCO pada hibrid N. ampullaria× N. gracilis  dengan 

                     tetuanya Ket : Aj; N. ampullaria jantan; Ab: N. ampullaria betina,  

     (1-4):hibrid; Gj: N. gracilis jantan; Gb: N.gracilis betina 

 

 Dari axis 1 dapat diketahui bahwa hibrid 1 dan 3 dengan teknik RAPD 

memiliki hubungan yang lebih dekat dengan tetua N. ampullaria. Dari axis 2 

dapat diketahui bahwa hibrid 1 lebih dekat dengan N. ampullaria jantan dan 

hibrid 3 lebih dekat dengan N. ampullaria betina. Hal ini sementara dapat kita 

asumsikan bahwa hibrid 1 mempunyai parental N. ampullaria jantan dan N. 
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gracilis betina dan hibrid 3 memiliki parental N. ampullaria betina dan N. gracilis 

jantan. Namun tentu saja asumsi ini memerlukan penelitian lanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapat kesimpulan bahwa Pembuktian 

hibrid alam N. ampullaria × N. mirabilis dapat dilakukan dengan teknik RAPD 

menggunakan primer OPA 15, OPK 16, OPK 19 dan OPP 15 dan hibrid alam N. 

ampullaria × N. gracilis menggunakan primer OPA 15, OPK 19 dan OPP 15. 

Hubungan kekerabatan kedelapan hibrid alam N. ampullaria × N. mirabilis lebih 

dekat dengan tetua N. mirabilis, sedangkan kedua hibrid alam N. ampullaria × N. 

gracilis lebih dekat dengan tetua N. ampullaria. 

 Analisis hibrid alam Nepenthes dengan teknik RAPD disarankan untuk 

menggunakan jumlah primer yang lebih banyak, sehingga didapatkan hasil yang 

lebih tegas dalam membuktikan status suatu hibrid. 
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